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HUBUNGAN ANTARA TINGGI DISKUS INTERVERTEBRALIS DENGAN
DERAJAT DEGENERATIF PFIRRMANN
(Pada Pasien Penyakit Degeneratif Lumbal Yang Dilakukan Tindakan
Pembedahan Di RSUD Dr. Soetomo Periode Tahun 2016-2021)

Endra Wibisono Harmawan, Abdul Hafid Bajamal, Sri Andreani Utomo,
Muhammad Arifin Parenrengi, Eko Agus Subagio, Budi Utomo

ABSTRAK

Latar Belakang :. Hubungan erat pada kondisi terjadinya LBP akibat terjadinya
degenerasi pada diskus intervertebralis, dikenal secara luas sebagai keadaan
Intervertebralis Disk Degeneration (IVDD) yang salah satunya menyebabkan
perubahan tinggi diskus. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara
ketinggian diskus sebagai data objektif dan derajat degeneratif diskus Pfirrmann
score yang dinilai pada pencitraan MRI, modalitas pencitraan dengan akurasi
diagnosis HNP terbaik saat ini

Metode : Pengukuran tinggi diskus dan penentuan derajat degeneratif Pfirrmann
dikerjakan pada sekuens MRI T2WI potongan sagital diskus intervertebralis lumbal
1-2 hingga lumbal 5-sacral 1 (5 level diskus) menggunakan data dicom MRI
dengan software Horos dicom viewer. Analisis korelasi antara ketinggian diskus
dan derajat degenerasi pada pemeriksaan MRI dilakukan dengan uji korelasi
Pearson. Uji statistik dikerjakan menggunakan software SPSS (SPSS Inc., Chicago,
IL, USA). Hasil dievaluasi dengan nilai signifikansi p<0,005.

Hasil : Seratus pasien sampel penelitian terdiri dari 57 pria dan 43 wanita dengan
rata-rata usia 54,44 (£12,62) tahun. Jumlah total diskus yang diukur sebanyak 500
level diskus. Hasil dari uji Pearson pada ketiga kelompok pasien yaitu pada
kelompok pasien HNP L4-L5, HNP L5-S1 dan HNP pada kedua level diskus
tersebut menunjukkan adanya hubungan terbalik antara tinggi diskus dan derajat
degeneratif Pfirrmann yang secara statistik bermakna, dengan nilai pada kelompok
HNP L4-L5 Pearson correlation r = -0,729 ( p<0,001), pada kelompok HNP L5-
S1 Pearson correlation r = -0,876 (p<0,001) dan pada kelompok HNP L4-L4 +
L5+S1 Pearson correlation r = -0,970 (p<0,001).

Kesimpulan : Tinggi diskus rata-rata pada derajat Pfirrmann grade I sebesar 9,037
+ 0,7 mm, grade II sebesar 8,599 £ 0,6 mm, grade III sebesar 7,792 £ 0,8 mm, grade
IV sebesar 6,345 + 0,8 mm, dan grade V sebesar 4,963 + 0,7 mm. Hasil dari uji
Pearson menunjukkan adanya hubungan terbalik antara tinggi diskus dan derajat
degeneratif Pfirrmann yang secara statistik bermakna

Kata Kunci : Tinggi Diskus, Penyakir Degeneratif Diskus, Derajat Degeneratif
Pfirrmann
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THE RELATIONSHIP BETWEEN INTERVERTEBRALIS DISC HEIGHT
AND PFIRRMANN’S DEGENERATIVE DEGREE

(In Lumbar Degenerative Disease Patients Performed Surgery At Dr. Soetomo
General Academic Hospital Period of 2016-2021)

Endra Wibisono Harmawan, Abdul Hafid Bajamal, Sri Andreani Utomo,
Muhammad Arifin Parenrengi, Eko Agus Subagio, Budi Utomo

ABSTRACT

Background : There is a close relationship with the condition of the occurrence of
low back pain due to degeneration of the intervertebral disc, widely known as the
condition of Intervertebral Disc Degeneration (IVDD), one of which causes disc
height changes. This study aims to determine the relationship between disc height
as objective data and the degree of disc degenerative Pfirrmann score assessed on
MRI imaging, the imaging modality with the best current Herniated Nucleus
Pulposus (HNP) diagnosis accuracy.

Methods : The measurements of disc height and Pfirrmann degenerative degree of
the intervertebral disc were performed on a T2WI MRI sequence, sagittal sections
of the 1-2 lumbar intervertebral discs to 5-sacral 1 (5 disc levels) using dicom MRI
data using the Horos dicom viewer software. Analysis of the correlation between
disc height and the degree of degeneration on MRI was performed using the Pearson
correlation test. Statistical tests were performed using SPSS software (SPSS Inc.,
Chicago, IL, USA). The results were evaluated with a significance value of
p<0.005.

Results : One hundred patients in the study sample consisted of 57 men and 43
women with an average age of 54.44 (£ 12.62) years. The total number of discs
measured was 500 disc levels. The results of the Pearson test in the three groups of
patients, namely in the HNP L4-L5, HNP L5-S1 and HNP patient groups at both
disc levels showed an inverse relationship between disc height and Pfirrmann's
degenerative degree which was statistically significant, with values in the L4 HNP
group. -L5 Pearson correlation r = -0.729 (p<0.001), in the HNP group L5-S1
Pearson correlation r = -0.876 (p<0.001) and in the HNP group L4-L4 + L5+S1
Pearson correlation r = -0.970 (p <0.001).

Conclusions : The average disc height at Pfirrmann grade I was 9.037 0.7 mm,
grade II was 8.599 0.6 mm, grade III was 7.792 0.8 mm, grade IV was 6.345 0.8
mm, and grade IV was 6.345 0.8 mm. V 0f 4.963 0.7 mm. The results of the Pearson
test showed an inverse relationship between disc height and Pfirrmann's
degenerative degree which was statistically significant.

Keywords : Disc Height, Disc Degenerative Disease, Pfirrmann Grading
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